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UNISMA

Abstrak

Padi merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat Indonesia, karena sebagai
sumber energi dan karbohidrat bagi mereka. Namun dalam budidayanya, petani
sering menghadapi ketidakpastian atau risiko. Salah satunya risiko yang banyak

dihadapi oleh petani adalah risiko produksi yang dapat disebabkan oleh faktor

REPOSITORY

produksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi risiko produksi padi di Desa Patihan, Kecamatan Widang,

University of Islam Malang

Kabupaten Tuban. Dengan populasi petani sebanyak 147 orang dan menggunakan
metode slovin di dapatkan 60 sampel yang cukup mewakili populasi tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode analisis fungsi Cobb-Douglass. Hasil
penelitian menunjukkan faktor produksi yang berpengaruh terhadap risiko

produksi usahatani padi adalah variabel Pupuk SP-36 dan tenaga kerja.

Kata Kunci: padi sawah, faktor produksi, risiko produksi

Abstract

Rice is a primary need for the Indonesian people, because it is a source of
energy and carbohydrates for them. However, in its cultivation, farmers often face
uncertainty or risk. One of the risks faced by many farmers is the risk of production
which can be caused by production factors. The purpose of this study was to
determine the factors that can affect the risk of rice production in Patihan Village,
Widang District, Tuban Regency. With a farmer population of 147 people and using
the slovin method, 60 samples were obtained that were quite representative of the
population. This study used the Cobb-Douglass function analysis method. The
results showed that the production factors that influenced the risk of rice farming

production were the SP-36 fertilizer variable and labor.

Keywords: paddy fields, production factors, production risks
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1.1 Latar Belakang
Indonesia tanaman padi menjadi salah satu komoditas penting dan

University of Islam Malang

mempunyai nilai strategis, dimana pembudidayaan padi dapat ditemukan di
hampir seluruh pelosok negeri (Panu & Wadu, 2024). Selain itu, Indonesia
sebagai negara agraris menjadikan sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian merupakan sektor yang
mempunyai peranan strategis dalam struktur pembangunan perekonomian
nasional guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Siti Maulida Syadiah,
2021). Kenyataan yang terjadi bahwa sebagian besar lahan di wilayah
Indonesia diperuntukkan sebagai lahan pertanian dan hampir 50% dari total
angkatan kerja masih menggantungkan nasibnya bekerja di sektor pertanian.
Selain itu, sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menghasilkan
input atau bahan baku bagi proses industrialisasi. Keadaan seperti ini menuntut
bahwa pembangunan ekonomi di Indonesia harus dilandaskan pada
pembangunan pertanian yang berkelanjutan.

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat penting bagi umat
manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia tergantung pada tanaman
ini sebagai sumber bahan pangan. Padi merupakan kebutuhan primer bagi
masyarakat Indonesia, karena sebagai sumber energi dan karbohidrat bagi
mereka. Selain itu, padi juga merupakan tanaman yang paling penting bagi
jutaan petani kecil yang ada di berbagai wilayah di Indonesia (Mergono Adi
Ningratl, 2021). Tanaman pangan menjadi sektor penting dalam pembangunan
Indonesia seiring dengan ditetapkannya sasaran utama penguatan pasokan
pangan dan diversifikasi konsumsi pangan. Pentingnya peranan komoditas padi
dalam perekonomian menjadi isu utama dalam mewujudkan swasembada

beras.
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Jawa Timur mempunyai luas lahan baku sawah sebesar 1.214.909 Hektar
pada tahun 2019, jika dibandingkan dengan provinsi lainnya di Indonesia, Jawa
Timur memiliki luas lahan padi paling luas, selaras dengan itu Jawa Timur
memiliki angka produksi padi yang cukup besar, hal tersebut terlihat dari luas
lahan dan produksi padi di Jawa Timur (Alfin Faisol Muttagin, 2023).

Produksi padi di Jawa Timur mengalami kenaikan pada tahun 2023 dengan
jumlah awal produksi yaitu 9,53 juta ton GKG menjadi 9,59 juta ton GKG,
sehingga pada tahun 2023 produksi padi di Jawa Timur mengalami kenaikan
sekitar 64,91 ribu (ton GKG) atau sekitar 0,68% yang dijelaskan pada tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1. Produksi Padi di Jawa Timur Tahun 2022-2024

Provinsi Jumlah Produksi Padi (Tahun)
2022 2023
Jawa Timur 9.526.516 9.591.422

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Kabupaten Tuban adalah salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang berada
di wilayah paling barat dengan luas wilayah 183.994,561 Ha. Berdasarkan pada
penjelasan Geografis Kabupaten Tuban bahwa lebih dari 50% luas wilayah
Kabupaten Tuban difungsikan sebagai lahan pertanian. Lahan pertanian yang
luas diikuti dengan kondisi topografi yang cukup beragam serta letak wilayah
yang cukup strategis, sehingga Kabupaten Tuban mampu menghasilkan
berbagai macam produk-produk pertanian yang melimpah dan mampu
mendistribusikan produk yang dihasilkan ke dalam pasar nasional dan
internasional. Melimpahnya produk pertanian yang dihasilkan mampu
menjadikan sektor pertanian di Kabupaten Tuban sebagai sektor yang memiliki
kontribusi tinggi dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Tuban.

Tabel 2. Produksi Padi di Kabupaten Tuban Tahun 2022-2023

Kabupaten Produksi Padi Perkembangan
2022 2023 Absolut Relatif (%)
Tuban 498.939 498.876 - 63 -0,01

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024
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Kabupaten Tuban merupakan yang salah satu daerah agraris tentunya
memiliki potensi dalam sektor pertanian yaitu tanaman pangan khususnya
produksi padi. Namun, jumlah penduduk yang setiap tahun bertambah
dikhawatirkan padi yang diproduksi tidak dapat mengimbangi seiring
bertambahnya penduduk di Kabupaten Tuban (Muntiani, 2020), hal ini dapat
dilihat dari tabel 2 terkait produksi padi di Kabupaten Tuban tahun 2022-2023
mengalami penurunan produksi sekitar 63 ribu ton GKG.

Penurunan jumlah produksi padi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
seperti adanya fenomena el nino atau biasa disebut fenomena perubahan iklim
yang mengakibatkan waktu tanam padi mengalami keterlambatan atau
ketidakstabilan. Kondisi tersebut menyebabkan pemerintah pusat akan
mengambil kebijakan untuk mengoptimalkan kembali luas tanam padi melalui
upaya khusus percepatan dan peningkatan tanam padi. Langkah tersebut
diambil sebagai upaya menuju swasembada pangan nasional.

Fluktuasi produksi padi juga terjadi dikarenakan adanya beberapa faktor
yang mempengaruhi produktivitas padi seperti penerapan teknologi budidaya
tanaman yang kurang tepat, penggunaan verietas yang tidak tepat, pemupukan
tidak berimbang, penggunaan pestisida kurang bijaksana, gangguan organisme
pengganggu tanaman (OPT) dan dampak perubahan iklim (DPI) berupa banjir
dan kekeringan baik secara langsung maupun tidak langsung berpotensi dapat
menurunkan kuantitas dan kualitas hasil (Maman et al., 2021). Penurunan
produktivitas mengindikasikan adanya risiko produksi yang dihadapi oleh
petani di Kabupaten Tuban seperti gangguan hama dan penyakit, cuaca dan
iklim yang tidak menentu, penggunaan faktor-faktor produksi yang dilakukan
petani masih kurang tepat serta faktor sosial ekonomi yang meliputi umur,
pengalaman bertani, pendidikan, modal, tanggungan keluarga akan
berpengaruh terhadap sikap atau perilaku petani dalam mengambil keputusan
untuk menangani risiko produksi. Dalam kegiatan usahatani padi, petani sering
kali dihadapkan pada ketidakpastian dan risiko gagal panen. Risiko usahatani
tersebut dapat disebabkan oleh faktor lingkungan seperti cuaca, suhu,
kekeringan, banjir dan serangan hama penyakit. Selain faktor lingkungan,
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risiko usahatani juga dapat disebabkan oleh kegiatan pemasaran, dimana sering
terjadi fluktuasi harga pada hasil pertanian. (Zakirin et al, 2013).

Berbagai permasalahan yang di hadapi petani menjadi kendala bagi mereka
untuk meningkatkan produksi dan mewujudkan ketahanan pangan
rumahtangganya. Dikatakan efektif bila petani dapat megalokasikan
sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan
efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output).
Ditinjau dari segi pembangunan, hal terpenting mengenai usahatani adalah
kondisi yang hendaknya senantiasa berubah, baik dalam ukuran maupun dalam
susunannya, untuk memanfaatkan periode usahatani yang senantiasa
berkembang secara lebih efisien (Soekarwati, 2011). Oleh karena itu,
identifikasi risiko sangat penting dalam suatu kegiatan usahatani. Sehingga
menjadikan petani atau produsen dapat mengetahui dan melakukan
penanganan dalam menghadapi risiko-risiko usahatani tersebut, agar hasil
produksi padi lebih optimal dan menekan dampak kerugian yang terjadi.

Sebagian besar penelitian terdahulu dengan topik mengenai risiko produksi
usahatani lebih banyak menggunakan konsep dengan beda komoditas seperti
cabai rawit, bawang merah, jagung dan lain sebagainya. namun penelitian ini
berfokus pada risiko produksi dan jenis varietas padi yang dominan di gunakan
petani dengan mengangkat komoditas yang paling berpengaruh di Desa Patihan
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban, yang sejauh ini belum ada penelitian di
daerah tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kesenjangan penelitian terkait “Analisis Risiko Produksi Pada Usahatani Padi
di Desa Patihan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban”. Penelitian ini juga
dilakukan dalam rangka untuk mendeskripsikan seberapa tingkat risiko
produksi dan faktor-faktor yang turut mempengaruhi risiko produksi usahatani
padi di Desa Patihan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami usahatani padi di
wilayah Kabupaten Tuban sekaligus dapat dijadikan masukan kebijakan terkait
produksi padi di Kabupaten Tuban.
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2.1 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang
berkaitan dengan analisis risiko produksi pada usahatani padi di Desa Patihan
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat risiko produksi usahatani padi di Desa Patihan
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi risiko produksi usahatani
padi di Desa Patihan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban?

3.1 Tujuan Penelitian

Atas dasar rumusan masalah diatas, maka disusun tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat risiko produksi usahatani padi di Desa
Patihan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi risiko produksi

usahatani padi di Desa Patihan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban.

4.1 Batasan Penelitian

Batasan masalah dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di Kabupaten Tuban pada petani padi khususnya
di Desa Patihan Kecamatan Widang.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada jenis variates padi yang di gunakan
petani di Desa Patihan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban.

3. Faktor-faktor yang ditelaah terkait penelitian ini yaitu mencakup luas
lahan, benih, Pupuk Urea, Pupuk SP-36, Pupuk Phonska, dan tenaga

kerja.

5.1 Manfaat dan Output Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Meningkatkan kemampuan petani untuk mengkaji dan memecahkan
masalah yang di hadapi dalam meningkatkan usahatani padi.
2. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis tentang risiko usahatani

padi.
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3. Sebagai bahan referensi di bidang pendidikan guna membangun ilmu
pengetahuan dimasa depan.

4. Manfaat metodologis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi peneliti lain yang penelitiannya relevan di bidang ini.

5. Sebagai salah satu syarat untuk meyelesaikan studi Strata Satu (S1)

REPOSITORY

pada Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang.
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Sedangkan output penelitian dari penulisan skripsi ini yaitu berupa
artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada jurnal ilmiah SEAGRI (Sosial
Ekonomi Agribisnis).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan dari

penelitian ini yang dijelaskan pada poin-poin sebagai berikut:

1.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis CV diketahui bahwa risiko produksi di
daerah penelitian dikategorikan tergolong rendah. Dari hasil tersebut
mencerminkan bahwa kondisi usahatani padi relatif aman dan
berkelanjutan dari sisi risiko produksi padi di Desa Patihan Kecamatan
Widang Kabupaten Tuban.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dapat diketahui bahwa
variabel yang mempengaruhi faktor-faktor risiko produksi usahatani
padi di Desa Patihan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban yaitu
variabel Pupuk SP-36 dan tenaga kerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat saran yang dapat

diberikan antara lain sebagai berikut:

1.

Upaya dalam menangani risiko produksi padi dapat dilakukan dengan
cara penerapan diversifikasi usahatani dan pola tanam yang optimal.
Selain itu, ikut serta dalam program pelatihan atau penyuluhan agar
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam berusahatani.

Berdasarkan hasil dari tujuan kedua, mengenai variabel Pupuk SP-36
perlu riset lebih lanjut mengenai kualitas, jumlah, dan cara penerapan
yang tepat agar hasil panen maksimal. Sedangkan untuk variabel tenaga
kerja, peneliti menyarankan penggunaan tenaga kerja yang tepat jumlah
dan waktu dapat mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas usahatani

padi.
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